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2. BAB II 

TINJAUAN UMUM MUSEUM TEMBAKAU DAN KOPI 

 

2.1.  Tinjauan Umum Museum 

2.1.1. Pengertian Museum 

Museum berasal dari bahasa Yunani, yaitu “museion” yang berarti 

sebuah tempat suci untuk memuja Sembilan Dewi Seni dan Ilmu 

Pengetahuan. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti kata museum 

/mu.se.um/ /muséum/ adalah gedung yang digunakan sebagai tempat 

untuk pameran tetap benda-benda yang patut mendapat perhatian umum, 

seperti peninggalan sejarah, seni, dan ilmu; tempat menyimpan barang 

kuno.  

Menurut Peraturan Pemerintah RI No. 19 Tahun 1995, museum 

adalah lembaga, tempat penyimpanan, perawatan, pengamanan dan 

pemanfaatan benda-benda bukti materiil hasil budaya manusia serta alam 

dan lingkungannya guna menunjang upaya perlindungan dan pelestarian 

kekayaan budaya bangsa. 

Definisi museum dalam kongres majelis umum ICOM 

(International Council of Museum) di Wina, Austria pada tanggal 24 

Agustus 2007, dirumuskan sebagai berikut: 

“A museum is a non-profit, permanent institution in the 

service of society and its development, open to the republic, 

which acquires, conserves, researches, communicates and 

exhibits the tangible and intangible heritages of humanity and 

its environment for the purpose of education, study, and 

enjoyment.” 

Dari pernyataan sebelumnya, diartikan bahwa museum adalah 

lembaga non-profit yang memiliki sifat permanen untuk melayani 

masyarakat dan perkembangganya, terbuka untuk umum di mana 

untuk mengumpulkan, melestarikan, meneliti, mengomunikasian dan 
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memamerkan warisan sejarah kemanusiaan yang bersifat terwujud 

dan tidak terwujud dalam lingkungannya dan ditujukan untuk 

pendidikan, penelitian, dan hiburan. 

Sesuai dengan pemaparan sebelumnya, beberapa definisi 

museum dapat disimpulkan bahwa museum merupakan sarana 

lembaga non-profit yang bersifat permanen untuk dapat melayani 

masyarakat umum dengan mengumpulkan, melestarikan, meneliti, 

dan dapat diinformasikan serta dikomunikasikan melalui pameran 

guna menunjang upaya perlindungan dan pelestarian kekayaan 

budaya bangsa dengan tujuan untuk pendidikan, penelitian, dan juga 

hiburan. 

 

2.1.2. Sejarah Museum di Indonesia 

Menurut Ali Akbar (2010), awal mula terlahirnya museum di 

Indonesia berasal dari seseorang naturalis yaitu George Edward 

Rumphius (1628-1702) yang mengoleksi benda-benda penelitiannya. 

Museum dibangun di Ambon yang pada waktu itu dikenal dengan 

Ambonisch Raritenkaimer. Pada tahun 1788 mulai dibangun museum di 

Indonesia, museum pertama dibangun oleh pemerintah Belanda yang 

letaknya di Batavia. Museum tersebut dikenal dengan Bataviaasch 

Genootschap van Kunstenen Wetenschaapen yang secara resmi 

diresmikan pada tahun 1868. Tujuan dibangunnya museum ini adalah 

sebagai kepentingan umum.  

Pada tanggal 26 Januari 1950, museum yang dikenal dengan 

Bataviaasch Genootschap van Kunstenen Wetenschaapen berubah nama 

menjadi Lembaga Kebudayaan Indonesia yang memiliki slogan, yaitu: 

“Memajukan Ilmu-Ilmu Kebudayaan yang Berfaedah untuk 

Meningkatkan Pengetahuan tentang Kepulauan Indonesia dan Negeri-

Negeri sekitarnya”. Museum tersebut dapat mengomunikasikan dengan 

baik untuk memberikan pengetahuan kepada masyarakat umum. 

Pengetahuan umum yang diberikan meliputi Kepulauan Indonesia dan 
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didukung dengan pengetahuan tentang negeri-negeri yang terletak di 

sekitar Kepulauan Indonesia. 

Selanjutnya, museum yang terletak di Batavia tersebut diserahkan 

kepada pemerintahan pusat yang pada akhirnya dijadikan sebagai 

museum pusat Indonesia. Museum tersebut berubah nama menjadi 

Museum Nasional atau tepatnya lebih dikenal dengan nama Museum 

Gajah. Penyerahan museum tersebut tepatnya pada tanggal 17 September 

1962 dan diserahkan oleh Lembaga Kebudayaan Indonesia.  

Pada masa kemerdekaan hingga masa orde baru pembangunan 

museum sangatlah pesat. Dengan adanya pembangunan museum yang 

dijadikan sebagai salah satu sarana pendidikan tersebut, dibentuklah unit 

kerja yang disebut dengan Urusan Museum. Unit tersebut bekerja dalam 

segala sesuatu yang urusannya dengan museum. Namun, tidak lama 

kemudian unit Urusan Museum berubah nama menjadi Lembaga 

Museum-Museum Nasional pada tahun 1965. 

Perkembangan museum terus meningkat hingga pada tahun 2005 

ditentukan tata kelola pemerintahan yang di dalamnya terdapat Direktirat 

Museum di bawah Direktorat Jenderal Sejarah dan Purbakala. Museum 

semakin bertambah dari tahun ke tahun, hingga pada tahun 2009 terdapat 

sedikitnya 275 museum di Indonesia dan berada di bawah Direktorat 

Museum. 

 

2.1.3. Fungsi dan Tugas Museum 

Pasal 1. (1). PP. No. 19 Tahun 1995, menerangkan bahwa museum 

yang kaitannya dengan warisan budaya adalah suatu lembaga, tempat 

penyimpanan, perawatan, pengamanan, dan pemanfaatan benda-benda 

bukti materiil hasil budaya manusia serta alam dan lingkungannya guna 

menunjang upaya perlindungan dan pelestarian kekayaan budaya bangsa. 

Sesuai dengan pengertian dan pemaparan tentang museum sebelumnya, 

museum memiliki fungsi dan tugas yang dapat memberikan suatu 

informasi.  
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Menurut musyawarah umum ke-11 (11th General Assembley) 

International Council of Museum (ICOM) yang diselenggarakan pada 

tanggal 14 Juni 1974 di Denmark, fungsi museum secara spesifik, yaitu: 

1) Pengumpulan dan pengamanan warisan alam dan budaya 

2) Dokumentasi dan penelitian ilmiah 

3) Konservasi dan preservasi 

4) Penyebaran dan pemerataan ilmu untuk umum 

5) Pengenalan dan penghayatan kesenian 

6) Pengenalan kebudayaan antardaerah dan antarbangsa 

7) Visualisasi warisan alam dan budaya 

8) Cermin pertumbuhan peradaban umat manusia 

9) Pembangkit rasa takwa dan bersyukur kepada Tuhan 

Yang Maha Esa. 

Untuk dapat memenuhi fungsi museum yang telah dipaparkan 

sebelumnya, museum bertugas untuk mengadakan, melengkapi, serta 

mengembangkan objek penelitian ilmiah yang nantinya dapat ditujukan 

untuk memberikan informasi kepada masyarakat umum.  

 

2.1.4. Jenis Museum 

Museum sangat berkembang pesat, maka terdapat berbagai jenis 

museum yang dibagi berdasarkan kategorinya, yaitu: 

1. Berdasarkan Koleksi 

Menurut Willa Widiana dalam Bobo.id (2017), museum 

dibagi berdasarkan koleksi objek yang dipamerkan yang terdiri dari: 

a. Museum Arkeologi 

Museum yang memamerkan benda-benda bersejarah, 

misalnya fosil. Contoh: Museum Trowulan, Mojokerto 

(Jawa Timur). 

b. Museum Seni 

Museum yang memamerkan karya-karya seni, 

misalnya lukisan, patung, pahatan, dan keseninan lainnya. 

Contoh: Museum Affandi, Yogyakarta. 
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c. Museum Biografi 

Museum yang memamerkan benda-benda yang 

berkaitan dengan seseorang yang terkenal dan berpengaruh 

besar, misalnya Pahlawan. Contoh: Museum Sasmitaloka 

Jenderal Besar Dr. A. H. Nasution. 

d. Museum Anak 

Museum anak memamerkan benda-benda yang dapat 

disentuh oleh anak-anak sehingga dapat membantu anak-

anak mendapat pengatahuan baru. Contoh: Museum 

Perjuangan Bogor dan Museum Sumpah Pemuda. 

e. Museum Sejarah 

Museum yang memamerkan benda-benda peninggalan 

bersejarah, misalnya berkas-berkas dan dokumen-dokumen 

penting zaman dahulu. Contoh: Museum Perjuangan Bogor 

dan Museum Sumpah Pemuda. 

f. Museum Militer/Perang 

Museum yang berhubungan dengan militer atau 

perang, diantaranya terdapat seragam perang, senjata perang, 

sejarah perang, kendaraan perang, dan benda lain yang 

berhubungan dengan kegiatan perang. Contoh: Museum 

Vredeburg, Yogyakarta. 

2. Berdasarkan Status Hukum 

Menurut M. Amir Sutaarga (1989), museum dibagi 

berdasarkan status hukum yang terdiri dari: 

a. Museum Pemerintah 

Musem Pemerintah karena semua kepentingan 

museum dibiayai oleh pemerintah, sehingga anggaran 

tahunan harus dipersiapkan. 
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b. Museum Swasta 

Museum yang didirikan oleh perseorangan atau pihak 

swasta. Biasanya dijalakn oleh perseorangan namun tetap 

dalam pengawasan Direktorat Permuseuman (Pemerintah). 

3. Berdasarkan Ruang Lingkup Wilayah  

Menurut Halaman (Daripada) Sekti (2016) museum dibagi 

berdasarkan ruang lingkup wilayah terdiri dari: 

a. Museum Nasional 

Museum yang seluruh objek pamerannya berasal dari 

seluruh wilayah Indonesia dan bernilai nasional. 

b. Museum Propinsi 

Museum yang seluruh objek pamerannya berasal dari 

wilayah propinsi lokasi museum tersebut. 

c. Museum Lokal 

Museum yang seluruh objek pamerannya berasal dari 

wilayah kabupaten atau kota madya lokasi museum tersebut. 

2.1.5. Standar dan Persyaratan Museum 

2.1.5.1. Standar Museum 

Menurut Buku Data Arsitek Jilid 2 (Neufert, 2002), fungsi 

museum selain sebagai tempat untuk mengadakan pameran, juga 

digunakan sebagai pusat kebudayaan. Standar perancangan 

museum dalam tempat pameran haruslah dapat dilihat secara 

publik.  

Dalam perencanaan dan perancangan museum harus 

disesuaikan dengan standar museum. Menurut buku Time-Saver 

Standards for Building Types (Chiara & Crosbie, 2001), program 

arsirektural museum harus mencakup hal-hal berikut: 

- Alokasi ruang 

- Hubungan antar ruang dan fungsi 

- Diagram organisasi 

- Aspirasi desain musem 

- Perkiraan biaya konstrruksi 
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Berikut merupakan standar museum menurut buku Time 

Saver Standards for Building Types (Chiara & Crosbie, 2001) dan 

Data Arsitek Jilid 2 (Neufert, 2002): 

1. Site 

Site museum harus memiliki letak yang strategis, 

walaupun terletak di pusat kota, pinggiran kota, maupun 

pedesaan. Untuk dapat menampung seluruh kegiatan museum 

yang operasional dan efektif membutuhkan site yang cukup 

besar. Perencanaan pemilihan site awalnya juga harus 

memperhatikan bangunan yang berdekatan, apakah ada 

bangunan, bangunan yang tertunda, ataupun mungkin ada 

pembangunan di waktu yang akan datang. 

Lokasi site yang dipilih sebagaimana dapat digunakan 

untuk kebutuhan kegiatan museum dan kegiatan di luar 

museum, seperti pertemuan, perayaan acara khusus, dan 

pertunjukan serta pameran yang sifatnya sementara. Selain itu, 

site juga cocok untuk membuat pintu masuk utama sangat 

terlihat, welcoming, dan sangat tepat untuk kebutuhan area 

publik.   

2. Zonasi Organisasi Ruang 

Zonasi museum yang baik harus didasari dengan denah 

lantai yang sederhana namun nyaman. Untuk membentuk 

zonasi organisasi ruang perlu didasarkan pada 5 dasar utama, 

yaitu: 

- Zona Publik/Tanpa Koleksi 

- Zona Publik/Dengan Koleksi 

- Zona Non Publik/Tanpa Koleksi 

- Zona Non Publik/Dengan Koleksi 

- Zona Penyimpanan Koleksi 

Museum memiliki zona yang sangat sepesifik dari antara 

berbagai macam zona. 2 operasional ruangan yang paling 

penting untuk kebutuhan museum, yaitu: 
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- zona kemanan untuk menjaga koleksi museum 

- sistem HVAC untuk menjaga suhu dan kelembaban 

ruangan khususnya pada ruangan penyimpanan 

koleksi museum. 

 

Gambar 2.1. Diagram Organisasi 

Sumber: Time-Saver Standards for Building Types, p. 680 

 

3. Standar Kebutuhan Ruang 

Standar kebutuhan ruang museum yang berdasar pada 

pengelompokan zona, yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

25 

 

Tabel 2.1. Tabel Kebutuhan Ruang Museum 

Zona Pembagi Ruang Ruang 

Area Publik 

Tanpa Koleksi 

R. Pengecekan 

Teater 

Food Service 

R. Informasi 

Toilet Utama 

Lobby 

Retail (Museum Store) 

Koleksi 

R. Kelas 

R. Pameran 

Area Orientasi 

Area Non 

Publik 

Tanpa Koleksi 

R. Dapur 

Electrical Room 

Food Service 

Genereal Storage 

R. Mekanikal 

Kantor Museum Store 

Kantor Utama 

R. Konferensi 

Kantor Security 

Koleksi 

Workshop 

Crating/Uncrating 

Elevator 

Collections Loading Dock 

Ruang Penerimaan 

Super-Secure 

Space 

R. Penyimpanan Koleksi 

R. Jaringan Komputer 

R. Peralatan Kemanan 

Sumber: Time-Saver Standards for Building Types, p. 680  

 

4. Standar Ruang Pameran 

Ruang pameran merupakan ruang terpenting dalam 

museum. Menurut Ernst Neufert dalam Buku Data Arsitek 
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Jilid 2 (2002), Ruang pamer khususnya untuk karya seni dan 

ilmu pengetahuan umum harus memenuhi standar, yaitu: 

a. Terlindung dari segala macam gangguan, pencurian, 

kelembaban cukup, kering, dan debu 

b. Mendapatkan pencahayaan yang terang, yaitu: 

- Menurut kuliah lukisan (tembaga, gambar tangan, 

dll) map disimpan dalam lemari 

- Sesuatu yang khusus untuk umum (lukisan-lukisan 

minyak, lukisan dinding yang dapat berubah-ubah) 

Tabel 2.2. Standar Ruang Pamer Lukisan 

Kebutuhan Ukuran 

Tempat lukisan 3-5m2 (tempat hiasan 

gantung) 

Tempat material lukisan 6-10m2 bidang dasar 

Tempat 400 uang logam 1m2 luas lemari pakaian 

Sumber: Data Arsitek Jilid 2, p. 250 

5. Standar Visual Ruang Pameran 

Media pamer dalam ruang pameran merupakan salah 

satu hal terpenting juga. Agar pengelihatan pengunjung tidak 

lelah dan tetap enjoy, standar ukuran media pamer perlu 

diperhatikan. Menurut buku Data Arsitek Jilid 2 (Neufert, 

2002), sudut pandang manusia normal adalah 54o atau 27o 

dengan cahaya yang menyorot pada objek kira-kira cukup 10m 

= 4,9m. 
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Gambar 2.2. Standar Jarak Pandang 

Sumber: Time-Saver Standards for Building Types, p. 684 

 

6. Pencahayaan Alami dan Pencahayaan Buatan 

Pelengkap dalam media pamer didukung dengan adanya 

pencahayaan. Pencahayaan museum juga tak kalah penting 

dengan standar yang lain khususnya dalam ruang pamer. 

Menurut buku Time-Saver Standards for Building Types 

(Chiara & Crosbie, 2001), pencahayaan pameran akan 

bervariasi menurut dengan pamerannya, tipe dan ukuran dari 

pameran, serta layout dari pameran. 

Tabel 2.3. Tingkat Pencahayaan yang Dibutuhkan 

Ruang 
Material Media 

Pamer 

Tingkat 

Pencahayaan (fc) 

Exhibition 

(very sensitive) 

Works on paper, print, 

tekstil, dyed leather 
5-10 

Exhibition 

(sensitive) 

Minyak dan tempera 

painting, kayu 
15-20 

Exhibition 

(less sensitive) 

Kaca, batu, keramik, 

logam 
30-50 

Penyimpanan 

Koleksi 
 5 

Penanganan 

Koleksi 
 20-50 

Sumber: Time-Saver Standards for Building Types, p. 690  
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Gambar 2.3. Teknik Pemasangan Penerangan 

Sumber: Data Arsitek Jilid 2, p. 250 

 

Penchayaan alami dapat dibuat dengan mempengaruhi 

dramatisasi dari bangunanan. Beberapa arsitek menggunakan 

pencahayaan alami sebagai bentuk dari desain bagunan. 

 

Gambar 2.4. Teknik Pencahayaan Alami 

Sumber: Time-Saver Standards for Building Types, p. 691 
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7. Akustika 

Kebutuhan akustika sebuah museum sangat variatif. 

Secara umum, akustika museum harus mendapat tingkat 

kenyamanan yang tinggi. Penataan akustika yang baik sangat 

penting, khususnya pada pemandu museum agar suara dari 

pemandu museum yang satu dengan yang lainnya tidak saling 

mengganggu. Ruang-ruang khusus seperti ruang konferensi, 

area orientasi, dan auditorium/teater harus memiliki desain 

akustika khusus.  

8. Keamanan 

Tingkat keamanan sebuah museum perlu diperhatikan 

khususnya dalam penjagaan objek pamer museum. Keamanan 

museum harus dibuat sepenuhnya aman, tidak hanya dengan 

menggunakan pengaman elektronik saja. Berikut merupakan 5 

kemanan museum yang harus diperhatikan: 

Tabel 2.4. Tingkat Keamanan Museum 

Zona Area 

Zona 1: Highest Security Penyimpanan Koleksi 

Zona 2: High Secutity 
Akses Non-Publik dengan 

Koleksi 

Zona 3: High Security Akses Publik dengan Koleksi 

Zona 4: Aman 
Akses Non-Publik, tanpa 

Koleksi 

Zona 5: Aman Akses Publik, tanpa Koleksi 

Sumber: Time-Saver Standards for Building Types, p. 691  

 

2.1.5.2. Persyaratan Museum 

Persyaratan berdirinya sebuah museum (Yogaswara, 2009), 

yaitu: 

1. Lokasi Museum 

Lokasi yang baik untuk museum harus strategis, artinya 

mudah dijangkau dapat dicapai dengan aksesbilitas yang 
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mudah. Selain itu lokasi merupakan lokasi yang steril, 

sebagaimana tidak terpolusi dan bukan daerah yang 

berlumpur. 

2. Bangunan Museum 

Bangunan museum harus memenuhi prinsip konservasi, 

baik bangunan baru ataupun lama dengan tujuan koleksi 

museum tetap abadi dan lestari. Bangunan dibagi menjadi 2, 

yaitu: 

- Bangunan Pokok 

Bangunan pokok merupakan bangunan utama museum 

yang berisi pameran tetap, pameran temporer, auditorium, 

kantor, laboratorium konservasi, perpustakaan, bengkel 

preparasi, dan ruang penyimpanan koleksi. 

- Bangunan Penunjang 

Bangunan penunjang merupakan bangunan yang dapat 

mendukung bangunan utama. Bangunan ini diantaranya 

berupa pos kemanan, museum shop, tiket box, toilet, 

lobby, dan area parkir. 

3. Koleksi 

Koleksi museum merupakan syarat mutlak yang harus 

dimiliki, karena koleksi tersebut yang nantinya akan 

dipamerkan. Adapun syarat kondisi koleksi tersebut, yaitu: 

- mempunyai nilai sejarah dan nilai-nilai ilmiah (termasuk 

nilai estetika) 

- dapat diterangkan asal-usulnya secara historis, geografis, 

dan fungsinya 

- jika berbentuk bangunan, bangunan harus dapat dijadikan 

sebagai monumen 

- dapat diidentifikasikan mengenai bentuk, tipe, gaya, 

fungsi, makna, asal; secara historis dan geografis, genus 

(untuk biologis), atau periodenya (dalam geologi, 

khususnya untuk benda alam) 
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- harus dapat dijadikan dokumen, jika benda itu berbentuk 

dokumen dan dapat dijadikan bukti bagi penelitian ilmiah 

- harus berupa benda asli (bukan tiruan) 

- benda harus memiliki keindahan (master piece) 

- benda unik (tidak ada duanya) 

4. Peralatan Museum 

Peralatan museum merupakan sarana dan prasarana 

yang dapat digunakan dalam perawatan dan pelestarian benda 

bersejarah, misalnya vitrin, sarana perawatan koleksi (AC, 

dehumidifier, dll), pengamanan (CCTV, alarm system, dll), 

lampu, dsb. 

5. Organisasi dan Ketenangan 

Museum harus memiliki organisasi dan ketenangan 

kerja sebagai pengurus dan pengontrol museum, karena 

pendirian museum harus ditetapkan secara hukum. Organisasi 

dan ketenagakerjaan museum sekurang-kurangnya terdiri dari 

kepala museum, bagian adminstrasi, pengelola koleksi 

(kurator), bagian konservasi (perawatan), bagian penyajian 

(preparasi), bagian pelayanan masyarakat dan bimbingan 

edukasi, serta pengelolaan perpustakaan. 

6. Sumber Dana Tetap 

Sumber dana museum harus merupakan dana tetap 

sebagai penyelenggaraan dan pengelolaan museum. 

2.2.  Tinjauan Umum Tembakau 

2.2.1. Pengertian Tembakau 

Nicotiana tabacum atau tembakau merupakan salah satu tanaman 

yang masih termasuk dalam kerbat terung-terungan (famili Solanaceae). 

Nicotiana tabacum ini jika diurutkan dari tingkat terbawah termasuk 

dalam sub-famili Nicotianae dan genus Nicotiana. Dilihat dari fisik 

tanamannya, Nicotiana tabacum memiliki bentuk bunga terompet yang 

panjang dan memiliki warna merah muda hingga merah. Adapun spesies 

yang fisiknya menyerupai dengan Nicotiana tabacum, yaitu Nicotiana 
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rustica. Pembedanya terlihat pada bunga Nicotiana rustica yang 

bunganya lebih pendek, sedikit bergelombang, dan berwarna kuning. 

Perbedaan yang signifikan akan lebih nampak jika menggunakan 

mikroskop, karena kedua spesies tersebut jika dalam keadaan diploid 

memiliki kromosom yang sama, yaitu 484. Klasifikasi tanaman tembakau 

adalah sebagai berikut: 

Famili  : Solanaceae 

Sub- Famili : Nicotianae 

Genus  : Nicotiana 

Spesies  : Nicotiana tabacum 

 

Gambar 2.5. Tanaman Tembakau (Nicotiana tabacum) 

Sumber: https://gobotany.newenglandwild.org/species/nicotiana/tabacum/, diakses 

pada 13 September 2017 

Tanaman tembakau biasanya memiliki tinggi sekitar 2.5m – 4m 

dan umumnya memiliki batang yang tegak. Kondisi tembakau yang 

kurang berhasil dapat dilihat dari ketinggian tanamannya, biasanya hanya 

sekitar 1m. Batang tanaman tembakau yang tegak biasanya memiliki 

sedikit cabang atau bahkan tidak memiliki cabang sama sekali. Batang 

tembakau memiliki bulu halus berwarna putih yang dilindungi dengan 

kelenjar-kelenjar dan biasanya mengeluarkan zat pekat dengan bau yang 

menyengat pula.  

                                                           
4 Tim Penulis PS, Pembudidayaan, Pengolahan, dan Pemasaran Tembakau, (Jakarta: PT. Penebar 

Swadaya, 1993), hlm.16 

https://gobotany.newenglandwild.org/species/nicotiana/tabacum/
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Setiap tanaman tembakau normal memiliki daun berjumlah sekitar 

24 helai. Daun tembakau berbentuk bulat panjang, bagian ujung agak 

meruncing, tepinya licin, dan bertulang menyirip (Gambar 2.2). Antara 

daun dan batang dihubungkan dengan tangkai yang sangat pendek, 

bahkan ada yang tidak dihubungkan dengan tangkai sama sekali. Kualitas 

daun tergatung dari lokasi tanam, jenis tembakau, dan banyaknya curah 

hujan. Daun tanaman ini memiliki arti yang sangat penting karena daun 

tembakau merupakan bagian paling inti saat panen. Adapun proses 

penuaan tembakau juga dapat dilihat dari perubahan bentuk yang diawali 

dari ujung hingga bawah dan perubahan warna dari hijau-kuning-coklat. 

 

Gambar 2.6. Daun Tembakau 

Sumber: http://www.artikelious.com/2016/02/manfaat-daun-tembakau-dan-

tanaman-tembakau.html, diakses pada 13 September 2017 

Bunga tembakau termasuk dalam bunga majemuk, bentuk masing-

masing bunga seperti terompet dan memiliki bagian5, yaitu: 

a. Kelopak Bunga 

Berlekuk dan memiliki lima buah pancung. 

b. Mahkota Bunga 

Berbentuk menyerupai terompet, berlekuk lima, bagian atas 

memiliki warna merah jambu atau merah tua yang merekah dan 

bagian bawah berwarna putih. Sebuah bunga biasanya memiliki 

lima buah benang sari dan melekat pada mahkota bunga. 

 

 

                                                           
5 Tim Penulis PS, op.cit., hlm.19 

http://www.artikelious.com/2016/02/manfaat-daun-tembakau-dan-tanaman-tembakau.html
http://www.artikelious.com/2016/02/manfaat-daun-tembakau-dan-tanaman-tembakau.html
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c. Bakal Buah 

Terletak di atas dasar bunga dan memiliki dua ruang besar. 

Bakal buah dihubungkan dengan sebatang tangkai putik dengan 

sebuah putik di atasnya. Setiap ruang mengandung bakal biji 

anatrop. 

d. Kepala Putik 

Kepala putik terletak di tabung bunga dan berdekatan dengan 

kepala sari. Tinggi kepala putik dan kepala sari hampir sama. 

2.2.2. Sejarah Tembakau 

Sejarah tembakau awal mula ditemukan di benua Amerika yang 

pada masa tersebut digunakan oleh orang Indian (penduduk asli benua 

tersebut). Tumbuhan herbal ini awal mulanya berfungsi hanya sebagai 

bahan penikmat untuk bersantai. Selanjutnya tanaman tembakau di 

Amerika digunakan untuk upacara keagamaan. Pada tahun 1541, 

tembakau digunakan untuk kebiasaan merokok atau penggunaan 

pengobatan tradisional (upacara magic) untuk menyembuhkan orang 

sakit. Tembakau juga sering digunakan dalam acara-acara adat, yaitu 

pada masa itu tembakau sering ditemukan untuk sesaji di tempat suci, 

kebiasaan melempar tembakau ke danau oleh orang Indian untuk 

meredakan kekuatan gaib di bawah air.  

Seiring pengetahuan dan penyebaran tanaman tembakau yang terus 

berkembang di dunia, tembakau banyak disenangi untuk dihisiap. 

Kebiasaan ini awalnya juga ditujukan untuk mempersembahkan asap 

rokok kepada roh nenek moyang, namun tidak lama kemudiuan orang 

menjadi kecanduan. Adapun tata cara yang digunakan dalam upacara 

merokok, ada 3 tahap yang harus dilakukan secara runtut yaitu tahapan 

kegiatan pengambilan pipa rokok, pengisian pipa dengan tembakau, dan 

penyulutan yang dilakukan dengan aturan tertentu. 

Penyebaran tembakau tidak hanya di Amerika saja, namun 

tembakau mulai banyak ditemukan di benua Australia dan Irian Jaya. 

Bukti bahwa orang Irian Jaya menggunakan tembakau terlihat dari 

kebiasaan-kebiasaan merokok unik bersama. Uniknya merokok dari 
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kebiasaan orang Irian Jawa yaitu bahwa satu rokok dihisap oleh beberapa 

orang secara bergantian.  

Tahun 1492, perjalanan Colombus (dikenal sebagai penemu benua 

baru, yaitu Amerika) melakukan ekpedisi perjalan berlayar ke San 

Salvador. Colombus menemukan banyak orang Suku India “makan asap” 

yang diduga asap tersebut berasal dari tembakau linting yang dibakar. 

Kebiasaan orang Indian ini tidak lama kemudian ditiru oleh orang Eropa.  

Tembakau tidak lama kemudian juga dikenal oleh Lisabon yang 

kemudian dilanjutkan raja Portugis memperkanalkan tembakau ke 

Perancis, dan dilanjutkan lagi dikenal oleh Brazil yang disebarkan oleh 

Nicot seorang dari Perancis. Awal penyebaran tembakau di negara-

negara tersebut untuk obat yang dapat menyembuhkan orang sakit, 

namun tidak lama orang menjadi kecanduan dalam menghisap rokok.  

Perjalanan tembakau hingga masuk ke Indonesia sangat panjang. 

Pada mulanya penyebaran tembakau mulai meluas dan disebarkan oleh 

negara Amerika di Eropa. Negara yang menerima penyebaran tersebut 

yaitu Inggris, Perancis, Portugal, dan Spanyol. Negara tersebut 

merupakan negara kolonial yang memiliki negara jajahan termasuk 

Indonesia. Negara kolonial tersebut mendorong negara untuk mencari 

daerah yang cocok ditanami tembakau. Dari situlah Indonesia mulai 

mengenal tembakau. 

Penanaman tembakau di Indonesia dibawa oleh para pedagang 

Eropa ke kepulauan Nusantara kira-kira pada awal abad ke-17 M. Sejak 

penanaman tembakau oleh negara kolonial di Indonesia, tembakau mulai 

berkembang dibeberapa wilayah Indonesia, termasuk salah satunya di 

Jawa. Pertanian tembakau di wilayah Jawa diantaranya, yaitu Jawa Barat 

(Sumedang), Jawa Tengah (Demak, Temanggung, Klaten, dan Kudus), 

Jawa Timur (Malang, Pameksaan, dan Kediri). Selain di wilayah Jawa 

juga ditemukan di diberbagai wilayah lainnya, diantaranya di Sulawesi 

Utara yang tepatnya di Minahasa, selain itu juga tersebar di Madura dan 

Sumatera. 
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Penanaman tembakau di Indonesia pada mulanya dilakukan oleh 

Van Den Bosch dengan sistem cultuurstelsel pada tahun 1830. 

Penanaman tersebut dilakukan di daerah Semarang, Jawa Tengah yang 

pada waktu itu sempat mengalami kegagalan. Tahun 1856, dicoba 

penanaman kembali di daerah Besuki, Jawa Timur dan ditemukan cara 

seleksi/hibridisasi yang mendatangkan tembakau dari luar negeri. Mulai 

dari saat itu, penanaman tembakau jenis cerutu dilakukan penanaman di 

Klaten, Jawa Tengah pada tahun 1858. Selanjutnya juga dilakukan di luar 

Jawa yakni daerah Deli, Sumatera utara. 

Menurut Wisnu Brata (2012), sejarah tembakau hingga masuk di 

Temanggung hingga kini diketahui pada masa yang tidak seorang dapat 

menyebutnya. Ki Ageng Makukuhan datang dari utara ke daerah antara 

Gunung Sumbing-Sindoro (Temanggung) mebawa tanaman ajaib yaitu 

tembakau. Dikatakan ajaib karena tanaman tersebut tidak mati pada saat 

melewati musim kemarau. Tanaman diterima oleh Sunan Kudus dan 

sejak saat itulah petani Temanggung mempercayai tanaman tersebut 

merupakan bibit pertama tembakau di wilayah tersebut. Dalam 

sejarahnya, di Temanggung ada tradisi turun-temurun melakukan 

upacara menjelang penanaman tembakau. Ada 4 macam upacara, salah 

satunya disebut dengan upacara among tebal yang dilakukan menjelang 

penanaman bibit hari pertama. Upacara among tebal ini diselenggarakan 

untuk mengenang jasa Ki Ageng Makukuhan yang dipercaya orang suci 

telah membawa bibit pertama tembakau ke wilayah Temanggung dan 

sekitarnya. 

Dalam historigrafi tembakau di Indonesia, Temanggung mulai 

ditanami tembakau sejak tahun 1630 yang pada waktu ditanam bersama 

dengan proyek penanaman kopi robusta (Topatimasang, EA, & Ary, 

2010, p. 22). Letak geografis Temanggung yang terletak di dataran tinggi 

lereng Gunung Sumbing dan Gunung Sindoro ini dibutuhkan untuk 

penanaman tembakau sehingga Temanggung dijadikan sebagai pusat 

pengembangan, pengolahan, dan pemasaran tembakau kedu. Sejak tahun 

1650, tembakau dibudidayakan di wilayah eks-Karisidenan Kedu yang 
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disebut dengan tembakau kedu.Adapun tembakau eks-Karisidenan Kedu 

yang dijual di Temanggung, daun tembakau yang dijual berbentuk daun 

hijau.  

Menurut Andi Rahman Alamsyah (2011), pada tahun 1965 petani 

Temanggung bersama-sama membuka lahan ilalang pada ketinggian 

1.100 m dpl (Purlani dan Rachman dalam Monografi Balitas No. 5 tahun 

2000). Hingga pada tahun 1970, Temanggung menjadikan tembakau 

sebagai bahan baku utama industri rokok. Dapat dijadikan sebagai bahan 

baku utama industri rokok karena pada masa itu jumlah permintaan 

masyarakat terhadap tembakau garangan mengalami peningkatan yang 

cukup pesat.  

Tembakau merupakan salah satu penghasil utama bagi masyarakat 

Temanggung karena kondisi ekonomi dan kehidupan masyarakat 

Temanggung sangat bergantung pada hasil pertanian khususnya 

tembakau. Walaupun masa panen tembakau hanya pada musim kemarau 

saja yang artinya dapat dikatakan hanya satu tahun sekali, namun dalam 

masa panen tersebut tembakau memiliki penghasilan yang cukup besar. 

Tembakau Temanggunggung merupakan tembakau rajangan dengan 

jenis tembakau srintil. 

 

2.2.3. Jenis Tembakau 

Tanaman tembakau memiliki jenis yang cukup banyak. Untuk 

membedakan jenis tembakau tersebut tidak hanya berdasar pada satu 

pembagian saja, namun beberapa macam landasan dapat digunakan 

untuk membedakan jenis tembakau. Menurut Tim Penulis PS (1993), 

hanya ada 2 spesies yang memiliki arti penting terhadap ekonomi yang 

cukup tinggi yaitu Nicotana tabacum dan Nicotana rustica.  

Jenis tembakau dan pemberian nama tembakau dapat dibedakan 

menurut lokasi, waktu tanam, ataupun penggunaanya. Tembakau yang 

dibedakan menurut waktu tanam biasanya dibagi mejadi 2, yaitu: 
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- tembakau musim kemarau, dalam bahasa Belanda disebut Voor 

Oogst (VO) atau onberegend tabak  yang ditanam pada akhir 

musim hujan dan dipanen pada musim kemarau, dan  

- tembakau musim hujan, yang sering disebut Naoogst (NO) atau 

beregend tabak yang ditanam pada awal musim hujan atau awal 

musim kemarau sehingga panen pada musim hujan. 

Penggolongan jenis tembakau berdasarkan waktu tanam dan 

penggunaanya menurut buku Pembudidayaan, Pengolahan, dan 

Pemasaran Tembakau (PS, 1993, p. 22), yaitu:  

a. Tembakau Musim Kemarau (VO) 

- Tembakau sigaret (putih) 

Tembakau sigaret merupakan bahan pembuatan rokok 

sigaret. Tembakau ini memiliki kualitas yang cukup baik 

unutuk dijadikan sebagai bahan baku rokok. Sebenarnya 

hampir semua tembakau yang dapat digunakan untuk bahan 

bakuk rokok sigaret ini, namun tembakau yang paling sering 

digunakan adalah tembakau Virginia.  

Tembakau Virginia berasal dari Virginia Orinoco, 

Amerika Serikat. Jenis tembakau ini mudah dibedakan karena 

memiliki ciri yang berbeda dengan tembakau lainnya yaitu, 

daun berwarna kuning, bentuk daun genjang sampai jorong, 

ujung daun lancip meruncing, dan setiap batang memiliki 20-

30 helai yang tidak bertangkai dan tertancap pada batangnya 

dengan kamiringan 45o. Tembakau ini juga memiliki ciri khas 

pada aromanya. 

- Tembakau asapan 

Penamaan tembakau asapan berasal dari pengolahan 

daunnya yaitu dengan cara diberi asap (smoke cured). Hasil 

rajangan tembakau ini dikenal dengan nama “tembakau 

shag”. Produk hasil dari tembakau asapan ini biasanya 

memiliki ciri khas sebagai tembakau barat. Tembakau asapan 

banyak dihasilkan di daerah Boyolali (Jawa Tengah). 
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Adapun ciri-ciri tembakau asapan, yaitu memiliki daun 

tebal dan berwarna gelap, berminyak, kuat, dan berat. Produk 

hasil tembakau asapan ini memiliki ciri khas sebagai 

tembakau berat, memiliki aroma yang khas, dan berwarna 

coklat hitam sampai coklat merah. 

- Tembakau asli/rakyat (tipe rajangan) 

Tembakau asli/rakyat ini banyak ditemukan 

dibeberapa daerah tertentu di Indonesia. Dalam sejarahnya, 

tembakau ini dibawa oleh orang Portugis pada abad ke-16 

yang tepatnya di pulau Jawa. Pada umumnya tembakau ini 

ditanam oleh petani yang dicampur aduk dengan varietas 

lain, sehingga pembenihannya pun juga dilakukan oleh 

petani itu sendiri. 

Walaupun bentuk tembakau ini bervariasi (bersayap, 

tidak bersayap, bertangkai panjang, dan bertangkai pendek), 

namun tembakau ini mudah dibedakan dengan tembakau 

lain khususnya dengan tembakau impor. Tembakau tipe 

rajangan ini banyak sekali ditanam di Indonesia, walaupun 

tembakau berasal dari Amerika namun tembakau rajangan 

ini jarang ditanam oleh luar negeri.  

Hasil tembakau rajangan bervariasi, mulai dari 

rajangan kasar, tengahan, dan halus. Warna tembakau 

rajangan juga bervariasi, yaitu kuning, emas, merah, coklat, 

sampai hitam kelam. Penggunaan hasil tembakau rajangan 

dapat digunakan sebagai bahan campuran dalam industri 

rokok kretek dan sigaret, lintingan, dan juga tembakau susur. 

Tembakau rajangan memiliki kelebihan yang tidak dimiliki 

oleh tembakau impor, diantaranya lebih tahan terhadap 

penyakit lanas dan pengeringannya dapat dilakukan dengan 

cara yang sederhana, sehingga biayanya cukup murah. 
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b. Tembakau Musim Hujan (NO) 

- Tembakau cerutu 

Tembakau cerutu merupakan salah satu tembakau yang 

mengakibatkan Indonesia terkenal dalam dunia 

pertembakauan. Tembakau cerutu memiliki 3 jenis yang 

dibagi berdasarkan pembuatan rokok cerutu, yaitu: 

- Jenis pengisi (Belanda: vulzel; Inggris: filler) 

- Jenis pembalut (Belanda: omblad; Inggris: binder) 

- Jenis pembungkus (Belanda:dekblad; Inggris: 

wrapper) 

Tembakau cerutu yang dimiliki Indonesia terkenal 

dengan sebutan tembakau deli. Tembakau deli ini merupakan 

tembakau terbaik yang dapat djadikan sebagai tembakau 

pembungkus (top quality). Tembakau deli memiliki ciri yang 

berbeda dengan tembakau lainnya, yaitu tipis dan elastis 

dengan warna yang terang menyala.  

Selain tembakau deli, tembakau yang cukup terkenal 

adalah tembakau besuki. Tembakau ini telah lama dikenal oleh 

masyarakat dengan tembakau kedu. Tembakau besuki 

memiliki ciri-ciri berdaun tipis, empuk, dan memiliki aroma 

yang baik pula. 

Varietas lain selain tembakau deli dan tembakau besuki 

adalah varietas vorstenlands yang berasal dari perkawinan 

antartipe/varietas luar negeri, yaitu varietas kenari dengan 

varietas timor. Tembakau ini berasal dari daerah Klaten. 

Perkembangan tembakau ini melalui tahap yang panjang, hasil 

persilangan ini pernah mengalami tanaman yang rentan 

terhadap hama, namun akhirnya teknik pemuliaan telah 

menemukan hingga tembakau ini dinamakan dengan 

Vorsteland. Hibrida yang ditemukan memiliki ciri khas bentuk 

daun yang lebar dan agak membulat serta memiliki sifat yang 

baik untuk tembakau cerutu. 
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- Tembakau pipa 

Tembakau pipa merupakan tembakau yang digunakan 

untuk pipa. Tembakau yang paling baik untuk tembakau pipa 

adalah tembakau lumajang yang ditemukan dan dihasilkan di 

Lumajang, Jawa Timur. Macam tembakau ini ada 2, yaitu 

tembakau vooroogost (jembel putih) dan naoogst 

(krungsung). Sebelum perang kemerderkaan, tembakau 

lumajang ini sangat terkenal hingga sudah sering diekspor ke 

Eropa.  

Tembakau lumajang hanya dapat menghasilkan daun 

yang digunakan sebagai tembakau pembalut dan pengisi, 

sehingga tembakau ini kalah saing dengan tembakau deli. 

Walaupun tembakau ini memiliki kekurangan, namun dengan 

kekuragan ini justru sangat cocok untuk tembakau pipa. 

Pada saat pendudukan Jepang, tembakau ini sempat 

susah ditemukan. Namun dengan adanya hasil silang varietas  

penanaman tembakau sejak tahun 1970-an mengakibatkan 

tembakau lumajang ini ditemukan kembali. Sifat tembakau 

yang cocok untuk tembakau pipa ini yaitu: warna daun 

menyala (kecoklatan hingga coklat merah), daya pijar baik, 

serta ringan dan kenyal.  

2.2.4. Lokasi Tanam Tembakau 

Secara umum, lokasi tanam tembakau dilihat dari sentra 

produksinya, tanaman tembakau dapat ditanam di dataran tinggi maupun 

di dataran rendah (PS, 1993, p. 38). Tanaman tembakau biasanya ditanam 

pada lahan dengan pH 5-5,6 atau pH 5,5-6,5. Perbedaan lokasi tanam 

akan mempengaruhi kualitas daun tembakau, dengan ciri-ciri sebagai 

berikut: 

- Dataran tinggi (1.000-1.500 m dpl) 

Daun tembakau memiliki ciri-ciri besar, tebal, dan kuat. 

Misalnya tembakau Temanggung. 
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- Dataran rendah 

Daun tembakau memiliki ciri-ciri besar, tipis, dan elastis. 

Daun yang tipis pada umumnya memiliki nikotin yang rendah 

dan empuk (mild) jika dihisap. 

Untuk mendapatkan hasil tembakau yang maksimal, setiap 

tembakau memiliki kehendak untuk ditanam pada jenis tanah yang 

berbeda sesuai dengan jenis tembakau masing-masing. Syarat umum 

tanah yang hendak ditanami sebaiknya memiliki jenis tanah yang longgar 

agar temabakau mendapat air dan udara yang cukup. Tanah yang terletak 

di dataran rendah sebaiknya mengandung humus dan tingkat kesuburan 

tanah yang tinggi, sedangkn tanah yang terletak di dataran tinggi 

sebaiknua memiliki tanah yang subur yang berasal dari gunung berapi. 

Faktor curah hujan yang terjadi lokasi juga mempengaruhi hasil 

tembakau. Tanaman tembakau yang ditanam di dataran rendah 

memerlukan curah hujan rata-rata sekitar 2.000 mm/tahun yang pada 

bulan kemarau 80 mm/bulan dan bulan penghujan tidak sampai 

melampaui 250 mm/bulan. Sedangkan tembakau yang di dataran tinggi 

rata-rata memerlukan curah hujan 1.500-3.500 mm/tahun yang pada 

bulan kemarau 130 mm/bulan dan pada bulan penghujan 350 mm/bulan. 

2.2.5. Pembibitan, Penanaman, dan Pemeliharaan Tembakau 

Tembakau yang memiliki kualitas tinggi merupakan tembakau 

yang sangat memperhatikan dalam penanamannya. Selain dari 

memperhatikan lokasi tanam, untuk menghasilkan tembakau yang baik 

juga sangat perlu memperhatikan dalam setiap prosesnya mulai dari 

tahap pembibitan, penanaman, hingga pemeliharaan tembakau yang 

baik. 

Berikut merupakan proses penanaman tembakau untuk 

menghasilkan kualitas yang unggul (PS, 1993, p. 41): 

1. Pembibitan 

a. Pengadaan Benih Tembakau 

Langkah awal dalam pananaman tembakau merupakan 

pembibitan yang dimulai dari pemilihan benih tembakau. 
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Biasanya benih tembakau yang digunakan merupakan benih yang 

takarannya dibuat oleh petani. Setiap petani memiliki takaran 

masing-masing, namun petani baru biasanya lebih memilih untuk 

membeli takaran benih tersebut. Benih awal yang dalam 

penangkaran adalah benih dasar. Benih tersebut biasanya dapat 

digunakan untuk 3 kali penangkaran (F3). 

Penangkaran yang baik harus mengerti persyaratan dan 

juga harus mempersiapkan lahan khusus untuk melakukan 

penangkaran. Lahan yang digunakan merupakan lahan yang 

subur, mudah mendapatkan air, drainase cukup, bukan bekas 

tanaman tembakau, dan jarak dengan tembakau lain minimal 

50m. Selanjutnya dilakukan dalam tahap seleksi benih pada awal 

pembungaan. Seleksi ini dilihat dari ciri-ciri yang disetarakan 

dengan varietasnya. Jika ciri-ciri tersebut menyimpang maka 

dilakukan pencabutan, dan tanaman yang baik akan 

dipertahankan dan ditandai sebagai tanaman yang elite (diberi 

kerudung).  

Benih yang diambil merupakan benih yang terletak di 

karangan buah utama. Setelah itu, benih disortasi dengan 

menampinya untuk memisahkan benih bernas dari benih hampa 

dan benih pecah. Benih terpilih disimpan dalam kaleng yang telah 

dilapisi kertas kraf. Biasanya petani awal membeli petani benih 

dari sesama petani. 

b. Persiapan Persemaian 

Dalam tahap persiapan persemaian ini juga ada beberapa 

langkah yang harus diperhatikan agar mendapatkan hasil terbaik. 

Langkah tersebut meliputi pemilihan lokasi persemaian, 

disenfikasi tanah, serta pengolahan tanah persemaian dan 

pembuatan bedengan. 

Pemilihan lokasi pesemaian merupakan tanah yang subur 

dan memiliki daya air yang baik dengan ketebalan 30-40cm. 

Letaknya tidak ternaungi dan sebaiknya jauh dari perkampungan 
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penduduk. Selanjutnya dilakukan desinfeksi tanah untuk 

mencegah terjadinya serangan hama dan penyakit pada bibit 

tembakau. Desinfeksi tanah dilakukan dengan cara menyemprot 

2-3 hari sebelum benih disebarkan dan dilanjutkan dengan 

fumigasi tanah dengan metil bromida.  

Tahap terakhir merupakan pengolahan tanah persemaian 

dan pembuatan bedengan. Tanah diolah sesuai dengan syarat-

syarat pada penanaman tembakau agar benih yang sudah dipilih 

tetap terjaga kualitasnya.  Selain itu, didukung dengan adanya 

bedeng yang biasanya dibuat dengan atap rumbia, alang-alang 

kering, atau jerami kering. Tinggi tiang sebalah timur 1-2m dan 

sebalah barat 0,5-0,8m.  

c. Penyemaian Benih 

Dalam tahap penyemaian benih ini kebutuhan dan mutu 

benih perlu diperhatikan karena akan berdampak pada masa 

panen. Tahapan dalam penyemaian benih ini dibagi menjadi 3, 

yaitu kebutuhan benih, pengujian mutu benih, dan pelaksanaan 

penyemaian. 

Dalam tahap kebutuhan benih dilakukan pengecekan 

terhadap kebutuhan persemaian yaitu luas 40m2 dengan berat 

benih ± 8-10 gram untuk pertanaman seluas 1 hektar. Selanjutnya 

dilakukan penguji mutu yang dilakukan dengan menelusuri fisik, 

fisiologi, dan genetik dari setiap benih. Benih yang bermutu 

tinggi memiliki ciri-ciri tidak cacat atau pecah bila benar-benar 

tua dan bernas, utuh, tidak cacat atau pecah. Setelah itu, barulah 

memasuki dalam pelaksanaan penyemaian. Pelaksanaa ini perlu 

dilakukan dengan hati-hati agar benih tidak menumpuk pada satu 

lokasi karena benih tembakau sangat kecil. Benih tembakau yang 

menumpuk mengakibatkan bibit cepat tinggi, batang cepat 

kelihatan, dan daun cenderung tipis dan tidak lebar. 
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d. Pemeliharaan Persemaian 

Pemeliharaan persemaian merupakan tahap akhir dalam 

pembibitan. Tahap ini terdiri dari penyiraman, pembukaan atap, 

penjarangan bibit, dan pencabutan bibit. 

2. Penanaman 

Setelah melakukan pembibitan dengan baik dimulailah 

dalam penanaman tembakau. Penanaman tembakau sangat 

memperhatikan waktu tanam, iklim, dan lokasi. Hasil penanaman 

tembakau dapat berbeda-beda walaupun varietas tembakaunya 

sama, hal tersebut karena budidaya setiap daerah berbeda-beda dan 

pengaruh iklim dari setiap daerah. Penanaman yang disesuaikan 

dengan musim dibagi menjadi 2, yaitu tembakau musim hujan 

(Agustus-September) dan tembakau musim kemarau (Maret-Juni). 

Hal yang perlu dipersiapkan sebelum melakukan penanaman 

yaitu membersihkan tanah. Tanah yang digunakan harus bersih 

bebas dari rumput maupun gumpalan tanah yang mengeras. Jenis 

tanah mempengaruhi jarak tanam tembakau. Umumnya tembakau 

cerutu memiliki jarak 90x45 cm sedangkan tembakau cerutu, sigaret, 

dan kretek memiliki jarak 90x70 cm atau 100x70 cm. Agar tanaman 

teratur sebaiknya digunakan air dalam media tanamnya dan dapat 

didukung dengan menggunakan tali. 

Untuk mendapat hasil yang maksimal, dapat dilakukan 

pemilihan bibit yang akan ditanam, yaitu: 

- pemilihan bibit yang seragam (umur sekitar 40 hari) agar 

mendapatkan hasil yang maksimal 

- jika ditemukan bibit yang terlalu besar sebaiknya dipotong 

dengan tujuan untuk mengurangi penguapan 

- ciri-ciri fisik bibit yang baik di tanam yaitu bibit agak pendek, 

batang besar dan kokoh, dan bebas dari hama penyakit 

- penanaman yang baik bibit ditanam di sisi timur lubang 

tanaman untuk menghindari cahaya matahari dan tidak 

tergenang air hujan 
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- untuk mendapat hasil yang seragam, sebaiknya pada masa 

tanam 1 lubang tanah ditanami 2 bibit. Waktu yang paling 

baik selepas 14:30. Posisi akar tunggang lurus 

- menyirami bibit 

- jika dalam masa pertumbuhan terlihat jelek, dapat dipotong 

dan dibuang. 

3. Pemeliharaan Tembakau 

Tembakau berkualitas merupakan salah satu harapan dalam 

penanaman tembakau. Tembakau berkualitas dapat dilihat dari 

daunnya. Daun yang berkualitas memiliki nilai jual yang sangat 

tinggi, sebaliknya jika daun yang kurang berkualitas memiliki nilai 

jual yang sangat rendah bahkan sampai tidak ada nilanya. Sehingga 

sangat diharapkan hasil tembakau yang berkualitas. Untuk 

menghasilkan tembakau yang berkualitas, maka dalam tahap 

pemeliharaan perlu diperhatikan (PS, 1993, p. 66). 

a. Pemupukan 

Pemupukan merupakan salah satu langkah terpenting untuk 

menghasilkan kualitas produksi tembakau yang berkualitas. Hasil 

produksi dapat dikatakan berhasil jika dalam masa pertumbuhan 

penanaman tembakau hingga menjadi produk tidak mengalami 

banyak gangguan.  

Langkah awal dalam melakukan pemupukan merupakan 

analisis tanah. Hal ini perlu dilakukan untuk mengetahui seberapa 

banyak zat hara yang ada di dalam tanah tersebut, sehingga dapat 

memberikan dosis yang sesuai. Dosis dalam setiap lokasi 

berbeda-beda tergantung dari iklim setempat, makan dosis antar 

negara berbeda. Pemberian dosis juga ditentukan dengan adanya 

varietas dan keadaan tanah. 

Waktu pupuk tanaman tembakau, sebagai berikut: 

- Tembakau cerutu dilakukan selama 15-30 hari setelah tanam, 

pada saat tanaman sedang responsive menyerap zat hara 

- Pemupukan tembakau Virginia dilakukan 3 kali 
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- Pemupukan tembakau asli (tembakau rakyat) dilakukan 3 

kali, namun berbeda pada dosisnya. 

b. Penyiraman dan Perairan 

Penanaman tembakau memerlukan air yang cukup. 

Banyaknya air tergantung pada jenis tanah dan curah hujan lokasi 

setempat. Jika terjadi kondisi kekurangan air yang parah, dapat 

dilakukan dengan cara pengeleban. Cara ini dapat dilakukan 

dengan mengairi atau merendam setinggi 20-30 cm dan kemudian 

segera dikeringkan kembali. 

Jika ditemukan kondisi tanah ringan dan ada fasilitas irigasi, 

maka sebaiknya dapat dilakukan dengan cara irigasi. Penggunaan 

cara irigasi dimaksudkan agar bibit tanaman selalu sesuai dengan 

kondisi lingkungan agar tanaman tidak cepat mati ataupun rusak. 

Sistem ini sebenarnya merupakan pergantian antara tanah yang 

dikeringkan dengan perendaman air selama pengeleban. 

c. Pendangiran, Penyiangan, dan Pembumbunan 

Proses penyiangan dalam penanamn tembakau merupakan 

proses menghilangkan gulma, sehingga dalam penyerapan unsur 

hara, tanaman tidak terganggu oleh pesaingnya. Pendangiran 

dilakukan setelah tanaman cukup kuat, yaitu sekitar 10 HST. 

Untuk menghindari sirkulasi udara dan kelembaban di dalam, 

maka tanah perlu digemborkan. 

Penyiangan merupakan proses pencabutan gulma yang 

tumbuh diatas tanaman tembakau sebelum tembakau berbuah. 

Proses pencabutan gulma tersebut kemudian dimasukan ke dalam 

keranjang khsus. 

d. Pemangkasan 

Pemangkasan dapat dilakukan dengan 2 cara, yaitu: 

- Pemangkasan Bunga (Topping) 

Pemangkasan bunga bertujuan untuk menebalkan dan 

melebarkan daun tembakau dengan kata lain untuk 

mengefisiensi zat hara. Hal ini penting dilakukan agar bunga 
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tidak bertumbuh, jika bunga bertumbuh akan mengakibatkan 

daun tipis dan sempit sehingga beratnya akan berkurang. 

- Pemangkasan Tunas Ketiak Daun (Suckering) 

Sama seperti halnya dengan pemangksan bunga, 

pemangkasan tunas ketiak daun juga bertujuan untuk 

meminimasilir adanya zat hara yang dapat mengurangi 

kualitas daun tembakau saat diproduksi. 

2.2.6. Manfaat Tembakau  

Tembakau tidak hanya digunakan sebagai bahan baku rokok saja, 

berbagai macam potensi tembakau dapat dimanfaatkan. Tembakau 

ternyata juga memiliki manfaat pada budidaya tumbuhan lain, Menurut 

ilmuwan, Robert L. Erwin, dalam seminar American Cancer Society 

untuk penulis sains, selain sebagai sebagai obat tanaman, Robert L. 

Erwin menyebutkan bahwa tembakau juga dapat dimanfaatkan sebagai 

tanaman alternatif obat kanker. 

Manfaat tembakau secara umum adalah sebagai berikut: 

a) pengusir ulat pada tanaman 

b) pengusir kutu pada tanaman 

c) mengatasi hama lipan pada tanaman 

d) pengusir laba-laba 

e) mengurangi bisa gigitan (menyembuhkan luka gigitan ular) 

f) obat nyamuk 

g) mengatasi gigitan lintah, dan  

h) mencegah penyakit pada daerah wabah.  

 

2.2.7. Tembakau Temanggung 

2.2.7.1. Jenis tembakau Temanggung  

Menurut Buku Kretek Kajian Ekonomi & Budaya 4 Kota 

(Topatimasang, EA, & Ary, 2010, p. 22), tradisi kretek merupakan 

tradisi tembakau Temanggung. Salah satu jenis tembakau di 

Indonesia yang terkenal merupakan tembakau srintil. 
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Tembakau Temanggung khususnya tembakau srintil dapat 

dikatakan sebagai jati diri Temanggung sehingga tembakau ini 

mendapat julukan ‘Srintil, Sang Primadona’. Tembakau ini 

mempunyai aroma dan rasa yang diminati oleh para penggemar 

tembakau, sehingga sering ditemukan petani menggantung 

tembakau srintil di rumah untuk mendapatkan aroma yang 

semerbak. Srintil memiliki kandungan nikotin 3-8% yang sangat 

diburu para pecinta tembakau keras.  

Walaupun tembakau srintil berasal dari Temanggung, 

namun tidak semua lahan Temanggung dapat menghasilkan 

tembakau ini, ternyata hanya beberapa titik saja. Selain itu, hasil 

srintil juga tergolong susah, jika tahun ini penghasilan srintil 

mendapat kualitas yang tinggi, maka belum tentu tahun berikutnya 

mendapat penghasilan kualitas yang tinggi pula.    

2.2.7.2. Luas Lahan dan Produksi Tembakau Temanggung  

Lokasi Temanggung yang berada di 3 kaki gunung 

merupakan lokasi yang cocok digunakan lahan pertanian tembakau 

(Gambar 2.7). Lokasi istimewa ini tidak dimiliki di lokasi lain yang 

memungkinkan ditanam tembakau. Hampir sebagian besar mata 

pencaharian masyarakat Temanggung adalah bertani.  

 

Gambar 2.7. Grafik Sebaran Lahan Tembakau Per Kecamatan di 

Temanggung 

Sumber: Dinas Pertanian, Perkebunan, Kehitanan Temanggung, 2010 

SEBARAN LAHAN TEMBAKAU PER 

KECAMATAN DI TEMANGGUNG, 2009

Kedu 1% Jumo 2% Selopampang 3% Temanggung 3%

Candiroto 4% Tretep 6% Wonoboyo % Bansari 7%

Parakan 9% Kledung 11% Tlogomulyo 11% Tembarak 11%

Bulu 12% Ngadirejo 13%



 

 

50 

 

2.2.7.3. Pengaruh Ekonomi Tembakau terhadap Temanggung 

Para petani Temanggung sangat bergantung pada hasil 

pertanian khususnya tembakau (Gambar 2.8). Menurut data dari 

Dinas Perindustrian, Perdangan dan Koperasi Kabupaten 

Temanggung, mencatat adanya 6.801 unit usaha yang berkaitan 

langsung dengan pertanian maupum perdagangan tembakau. 

 

Gambar 2.8. Grafik Struktur Ekonomi Kabupaten Temanggung 

Sumber: BPS Temanggung, 2009 

Harga jual tembakau emas Temanggung sangat tinggi karena 

pengaruh dari kondisi alam Temanggung yang beriklim agak basah 

dan struktur tanah yang cenderung masam, tentu lokasi tersebut 

tidak ditemukan di daerah lain. Kondisi alam tersebut hanya 

ditemukan di 3 kaki gunung, yaitu Gunung Sumbing, Gunung 

Sindoro, dan Gunung Prau. Kecamatan Kledung yang memiliki 

lahan tembakau terluas di Kabupaten Temanggung memiliki nilai 

jual hasil tembakau paling tinggi dibanding dengan kecamatan lain, 

yaitu Rp67.000,00/kg tingkat petani dan Rp75.000,00/kg Rajang 

kering. 

Khusus tembakau Temanggung, perusahaan kretek terbesar 

yang membeli tembakau tersebut, yaitu PT. Djarum dan PT. 

Nojorono, dan PT. Gudang Garam di Kediri. Perusahaan tersebut 

pastinya memiliki gudang tembakau di Temanggung. 

 

31%

1%
19%1%6%

17%

6%
4% 15%

STRUKTUR EKONOMI KABUPATEN TEMANGGUNG

Pertanian Tambang & Galian

Industri Pengolahan Listrik & Air Bersih

Bangunan Perdagangan, Hotel & Restoran

Angkutan & Komunikasi Keuangan & Persewaan

Jasa-jasa
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2.2.7.4. Budidaya Tembakau Temanggung 

Budidaya tembakau Temanggung merupakan tipe tembakau 

rajangan. Pekerjaan panen dan pengolahan tembakau rajangan 

memerlukan keterampilan, ketekunan, dan kejelian termasuk 

ketepatan waktu dalam pemrosesannya. Pemrosesan tembakau 

Kota Temanggung dinamakan dengan proses kiuring (curing) yang 

terlihat dengan perubahan warna dan fisik tembakau yang 

diakibatkan kerja enzim.  

 

Gambar 2.9. Diagram Alir Pengolahan Tembakau Rajangan 
Sumber: Jurnal “Panen dan Pengolahan Tembakau Rajangan 

Temanggung” (Samsuri Tirtosastro) 

 

 

Gambar 2.10. Proses Penjemuran 

Tembakau di Kledung, 

Temanggung 

 

Gambar 2.11. Proses Penjemuran 

Tembakau di Kedu, Temanggung 

  

Sumber: Dokumen Pribadi Penulis, 2017 
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2.3.  Tinjauan Umum Kopi 

2.3.1. Pengertian Kopi 

Kopi diperoleh dari buah tanaman kopi (Coffea Sp) yang masuk 

dalam familia Rubiaceae dengan genus coffea.  Kata ‘Kopi’ berasal dari 

bahasa Arab yaitu qahwah yang berarti kekuatan. Di Turki kopi disebut 

dengan kahveh. Kedua kata qahwah dan kahveh memiliki transformasi 

kata menjadi koffie dalam bahasa Belanda, coffee dalam bahasa Inggris, 

dan ‘kopi’ dalam bahasa Indonesia. Tanaman kopi diperkirakan berasal 

dari Arab dan Afrika, karena pada mulanya tanaman kopi banyak 

ditanam di Afrika. Kopi di Afrika memiliki banyak beragam varietas, 

yaitu: Kopi Arabika, Kopi Robusta, Kopi Liberika, dan Kopi Excelsa. 

Klasifikasi tanaman kopi adalah sebagai berikut (Rahadjo, 2012): 

Kingdom : Plantae (Tumbuhan) 

Sub Kingdom : Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh) 

Super Divisi : Spermatophyta (Tumbuhan penghasil biji) 

Divisi  : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga) 

Kelas : Magnoliopsida (Tumbuhan berkeping 

dua/dikotil) 

Super Kelas : Asteridae 

Ordo : Rubiales 

Famili : Rubiaceae (suku kopi-kopian) 

Genus : Coffea 

Spesies : Coffea sp. 

 : Coffea Arabica L. (kopi arabika) 

 : Coffea canephora var. robusta (kopi robusta) 

 : Coffea liberica (kopi liberika) 

 : Coffea excels (kopi excels) 
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Gambar 2.12. Tanaman Kopi 
Sumber: http://www.infoagribisnis.com/2015/10/tanaman-kopi/, diakses pada 14 

September 2017 

Kopi memiliki beragam spesies, ada sekitar 100 spesies pohon kopi 

yang masuk dalam genus coffea, namun hanya ada dua jenis yang 

memiliki nilai ekonomis tinggi dan diperdagangkan secara global, yaitu 

Kopi Robusta (Coffea canephora) dan Kopi Arabika (Coffea arabica) 

(Gambar 2.4). Selain kedua jenis tersebut, terdapat 2 spesies kopi yang 

masing sering dikonsumsi, yaitu kopi Liberika (Coffea liberica) dan kopi 

excelsa (Coffea dewevrei). 

 

Gambar 2.13. Biji Kopi Arabica dan Robusta 

Sumber: http://kopikeliling.com/coffee/perbedaan-kopi-robusta-dan-arabika.html, 

diakses pada 14 September 2017 

2.3.2. Sejarah Kopi 

Penemuan kopi awal mulanya ditemukan pada sekitar abad ke-6 di 

wilayah Arab. Setelah ditemukannya kopi sebagai minuman, adapun 

penyebaran tanaman kopi di dunia, Indonesia merupakan salah satunya 

menerima penyebaran kopi.  

Pada mulanya, kopi merupakan salah satu tanaman komersial Arab 

sehingga sangat dijaga untuk tidak disebarkan ke negara lain. Pada saat 

itu, kopi merupakan komoditas perdangan yang paling berharga di negara 

http://www.infoagribisnis.com/2015/10/tanaman-kopi/
http://kopikeliling.com/coffee/perbedaan-kopi-robusta-dan-arabika.html
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Arab dan berlangsung cukup lama sehingga pada saat itu, kopi dikenal 

dengan anggur arab. Namun pada akhirnya pelopor perdagangan 

menyebarkan biji dan tanaman kopi ke daerah lain sehingga terserbar di 

daerah lain yaitu Aden, Mesir, Suriah, serta Turki. 

Kopi mulai masuk ke Indonesia antara 1696 dan dibawa oleh VOC 

ketika Indonesia dalam penjajahan Belanda6. Penanaman kopi mulai 

tersebar di seluruh Indonesia setelah penanaman kopi pertama kali di 

daerah Jawa, antara lain Batavia, Sukabumi, Priangan, dan Bogor. 

Selanjutnya, penanaman kopi mulai tersebar di seluruh Indonesia karena 

hasil panennya begitu memuaskan. Hingga pada akhirnya kopi Indonesia 

sempat menjadi kopi terbaik di dunia pada tahun 1880-an.  

2.3.3. Jenis Kopi 

Kopi memiliki jenis yang cukup beragam, namun hanya ada 4 jenis 

kopi yang cukup dikenal oleh masyarakat baik di Indonesia maupun luar 

negeri. Jenis kopi tersebut adalah kopi arabika, kopi robusta, kopi 

liberika, dan kopi ekselsa. Dari keempat jenis kopi tersebut, kopi yang 

memiliki nilai ekonomi tinggi merupakan kopi arabika dan kopi robusta 

karena kopi tersebut memasok sebagian besar perdagangan kopi dunia. 

Berikut merupakan jenis-jenis kopi (Gardjito & Rahardian, 2011), 

yaitu: 

a) Kopi Arabika 

Kopi arabika merupakan kopi pertama kali yang dibudidaya 

oleh Indonesia pada tahun 1969. Kopi ini dibudidayakan pada 

ketinggian 700-1.500m dpl dan sangat cocok ditanam ditempat 

kering (bulan kering 3 bulan/tahun) dengan suhu rata-rata 15o C - 

20o C. Kopi ini berbuah setahun sekali dengan rendemen 18%. 

Untuk memaksimalkan penanaman kopi juga diperlukan tanah 

yang subur dan gembur dengan kedalaman relatif >100cm, pH 

tanah 5,5 – 6,5. 

                                                           
6 Murdijati Gardjito dan Dimas Rahadian A.M., Kopi, (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 2011), hlm. 

19 
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Perjalanan kopi arabika hingga saat ini sempat mengalami 

kesulitan karena banyak hama yang menyerang. Hama ini 

menyerang penyakit karat daun, sehingga untuk mengatasi hama 

tersebut dilakukan seleksi pohon induk. Namun sejak awal tahun 

1980, pemuliaan kopi arabika di Indonesia untuk mendapatkan 

bahan tanam yang berperawakan katai dapat dilakukan dengan 

intensif. Secara umum, hasil kopi arbika memiliki nilai yang lebih 

tinggi dibanding dengan kopi robusta. 

Menurut buku Budidaya Tanaman Kopi (AAK, 1998), 

tanaman kopi arabika memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

- Daun kecil, halus dan mengkilat, panjang daun ± 12cm – 

15cm degan lebar ± 6cm 

- Biji buah besar dan memiliki aroma yang enak 

- Tinggi pohon mencapai 5m dan ramping 

 

Gambar 2.14. Tanaman Kopi Arabika 

Sumber: http://www.tradewindsfruit.com/content/coffee.htm, diakses pada 21 

September 2017 

b) Kopi Robusta 

Kopi robusta merupakan salah satu kopi yang berkembang 

pesat di Indonesia. Awal mula tanaman ini ditanam adalah untuk 

mengatasi hama yang menyebabkan kerusakan pada tanaman kopi 

arabika, namun sekarang berkembang sangat pesat. Penanaman 

kopi robusta ini membutuhkan usaha yang kuat higga menjadi 

salah satu tanaman yang dikenal oleh masyarakat, adapun 

pemuliaan tanaman untuk menghasilkan kopi yang berkualitas. 

Pemuliaan ini awalnya dilakukan di Kebun Percobaan milik 

http://www.tradewindsfruit.com/content/coffee.htm
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Pemerintah Belanda (Government Proeftuin) yang terlatak di 

Bangelan, Malang.  

Perkembangan tanaman kopi robusta ini juga mengalami 

pemuliaan, yang pada waktu itu dilaksanakan di Balai Penelitian 

Jawa Timur dan Jawa Tengah (Proefstation Mideen-Oost Java) 

pada tahun 1926-1938. Setelah itu, pada tahun 1925-1929 tanaman 

ini juga sempat mengalami dalam tahap uji yang dilakukan di 

Kebun Percobaan Kaliwining. Berbagai tahapan ujian pada klon 

(pengujian persilangan) ini akhirnya menghasilkan bahan tanaman 

anjuran kopi robusta. 

Untuk menghasilkan tanaman robusta yang baik, diperlukan 

temperatur 21oC – 24oC dan terletak pada ketinggial 400 – 700 m 

dpl dengan bulan kering 3-4 bulan secara berturu-turut dan 3-4 kali 

hujan kiriman. Tanaman kopi robusta ini memiliki ciri-ciri: 

- Daun bulat telur dan bagian ujung agak meruncing 

- Daun tumbuh berhadapan dengan batang, cabang, dan ranting 

- Tinggi tanaman dapat mencapai 12m 

- Tahan terhadap panas dan penyakit 

 

Gambar 2.15. Tanaman Kopi Robusta 

Sumber: https://alamtani.com/kopi-robusta/, diakses pada 21 September 2017 

c) Kopi Liberika  

Kopi liberika sangat cocok ditanam di dataran rendah, maka 

kopi ini berasal dari Monrovia daerah Liberika. Tidak seperti pada 

tanaman kopi yang lain, penyebaran tanaman ini tergolong cepat 

karena rentan terhadap hama. Menurut Buku Budidaya Tanaman 

Kopi (AAK, 1998), kopi liberika memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

https://alamtani.com/kopi-robusta/
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- Tinggi tanaman 10m jika tanaman tidak dipangkas 

- Secara umum tanaman ini memiliki ukuran yang besar 

dibanding dengan tanaman kopi lainnya 

- Ukuran buah tidak seragam, namun secara garis besar 

buahnya berbentuk besar dan memanjang dengan panjang 

17mm dan lebar 9mm. Buahnya juga memiliki epicarp yang 

tebal. 

 

Gambar 2.16. Tanaman Kopi Liberika 

Sumber: http://www.caffecoffea.com/coffee-vs-arabica-vs-robusta, diakses 

pada 21 September 2017 

d) Kopi Ekselsa 

Kopi ekselsa ditemukan di Afrika Barat tahun 1905. Kopi 

imi merupakan kopi yang jarang ditanam di Indonesia. Hanya 

beberapa daerah saja yang menanam kopi ini, diantaranya 

Kabupaten Tanjung Jabung Barat-Jambi. Penanaman kopi ini 

berbeda dengan kopi robusta, karena penanaman berada di dataran 

rendah dan memiliki suhu yang lembab.  

Walaupun tanaman kopi jenis ini jarang ditemukan di 

Indonesia, namun sempat pernah mengalami peningkatan 

permintaan yang di ekspor ke Malaysia dan Singapura dengan 

harga jual Rp26.000,00. Tanaman kopi ekselsa ini memiliki ciri-

ciri sebagai berikut: 

- Tanamannya cenderung besar dibanding dengan jenis 

tanaman kopi lain 

- Berbuah sepanjang tahun 

- Lebih tahan terhadap hama dan penyakit 

http://www.caffecoffea.com/coffee-vs-arabica-vs-robusta
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- Penanamannya dapat ditanam di tanah gambut dengan tingkat 

kesuburan yang rendah. 

 

Gambar 2.17. Tanaman Kopi Ekselsa 

Sumber: http://mrdp.da.gov.ph/eLearning/Coffee/lessons/module02/m02l01.htm, 

diakses pada 21 September 2017 

 

2.3.4. Pengolahan Kopi  

Menurut Gardjito dan Rahardian dalam buku Kopi (2011), tanaman 

kopi yang sudah matang dapat dipanen setelah kopi terlihat matang 

dengan kurun waktu 6-9 bulan. Kopi dapat dikatakan matang jika: 

- kulit buah mengalami perubahan warna 

- kulit buah berwarna hijau muda (masih muda), kuning 

(setangah matang), dan merah (matang) 

- jika melewati batas matang, buah akan berwarna kehitam-

hitaman. 

Untuk menjadikan kopi gelondong, perlu melalui tahap pengolahan 

biji kopi. Pengolahan dapat dilakukan dengan 2 cara yang dibedakan 

menurut keterlibatan air dalam pengolahannya, yaitu: 

- Pengolahan Cara Basah 

Pengolahan ini biasanya dilakukan oleh perusahaan besar. 

Dalam tahapan pengolahan ini membutuhkan air yang cukup 

banyak, sehingga dapat disebut dengan pengolahan cara basah. 

Tahapan pengolahan ini cukup panjang, berikut merupakan 

pengolahan kopi dengan cara basah: 

http://mrdp.da.gov.ph/eLearning/Coffee/lessons/module02/m02l01.htm
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Gambar 2.18. Proses Pengolahan Kopi secara Basah 

Sumber: Kopi (Gardjito dan Rahardian), p. 35 

 

- Pengolahan Cara Kering 

Cara kering tidak membutuhkan air sama sekali. 

Tahapan pengolahan ini tidak sepanjang cara basah, sehingga 

pengolahan dengan cara ini sering dilakukan oleh perkebunan 

rakyat dan perkebunan swasta. Berikut merupakan 

pengolahan kopi dengan cara kering, yaitu: 
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Gambar 2.19. Proses Pengolahan Kopi secara Kering 

Sumber: Kopi (Gardjito dan Rahardian), p. 42 

 

2.3.5. Manfaat dan Risiko Kopi 

Menurut para ahli, telah diketahui bahwa kopi mengandung banyak 

komponen yang berpengaruh terhadap kesehatan tubuh manusia. Berikut 

merupakan manfaat dan resiko kopi menurut buku Kopi (Rahadjo, 2012): 

a. Manfaat Kopi 

Kopi memiliki manfaat bagi kesehatan tubuh manusia jika 

dikonsumsi dengan tepat (tidak berlebihan). Berikut merupakan 

manfaat kopi, yaitu: 

1. Mengurangi Risiko Penyakit Alzheimer 

2. Mengurangi Risiko Penyakit Batu Empedu 

3. Mengurangi Risiko Penyakit Parkinson 

4. Meningkatkan Kemampuan Kognitif 

Menurut hasil penelitian (Koppelstaeter, 2005) orang 

yang meminum kopi dapat meningkatkan daya ingat dan IQ, 

selain itu juga dapat meningkatkan pada hasil kemampuan 

kognitif lainnya.  

5. Kemampuan Analgesic 

Kopi mengandung kafein yang dapat mengurangi 

pusing. Sehingga banyak ditemukan obat pusing yang 

mengandung kafein. 
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6. Antidiabetes 

Konsumsi kopi yang cukup tinggi, yaitu sekitar 7 

cangkir per-hari dapat mengurangi resiko diabetes militus 

tipe 2 hingga 50%. 

7. Perlindungan terhadap Hati 

Kopi dapat melindungi dari penyakit hati, diantaranya 

menurunkan risiko timbulnya sirosis hati dan hepatocellular 

carcinoma. Namun hingga saat ini belum diketahui seberapa 

banyak konsumsi kopi yang dapat melindungi dari penyakit 

hati. 

8. Mencegah Kanker 

Konsumsi kopi membantu melindungi dari penyakit 

kanker, diantaranya kanker mulut, kanker tenggorokan, 

kanker payudara (perempuan), serta kanker hati. 

9. Laktatif/Diuretik 

Kopi dapat membantu mencegah sembelit, namun kopi 

juga dapat menaikan gas dalam perut. Hal tersebut karena 

kopi merupakan stimulant yang baik untuk gerak peristaltik. 

10. Antikanker 

Kopi mengandung zat methylpyridinimu yang dapat 

membantu mencegah kanker. Zat tersebut tidak ditemukan 

dalam biji kopi, namun terbentuk setelah melalui tahap 

penyaringan. 

11. Menurunkan Penyakit Encok  

Menurut penelitian ahli kopi, ternyata kopi dapat 

membantu menurunkan penyakit encok khususnya pada laki-

laki berumur lebih dari 40 tahun. 

b. Risiko Kopi 

Dari beberapa penelitian yang sudah dilakukan oleh para ahli 

kopi memiliki risiko bagi tubuh manusia, diantaranya: 
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1. Menyebabkan Radang Lambung 

Dalam penelitian pada hewan uji coba tikus, ternyata kopi 

dapat merusak lambung. Sehingga bagi penderita kanker 

lambung sangat tidak dianjurkan mengkonsumsi kopi. 

2. Gigi Berwarna Kuning 

3. Meningkatkan Risiko Keguguran 

Sesuai dengan penelitian terhadap 18.478 wanita hamil, 

konsumsi berlebih pada wanita hamil sangat tidak dianjurkan 

karena dapat meningkatkan risiko keguguran hingga 220%.  

4. Inflamasi yang berhubungan dengan Jantung Koroner 

5. Risiko Timbulnya Penyakit Kardiovaskular pada Wanita 

 

2.3.6. Kopi Temanggung 

Kopi Temanggung merupakan salah satu kopi yang sudah dikenal 

masyarakat untuk dikonsumsi. Macam kopi di Temanggung yang cukup 

dikenal yaitu Kopi Robusta dan Kopi Arabika. Produksi kopi setiap tahun 

terus meningkat dengan cara produksi khas Temanggung.  

Berbagai macam produk kopi sudah dijual dengan label 

Temanggung, berikut merupakan beberapa contoh produk Kopi 

Tembakau: 

 

Gambar 2.20. Kopi Kusido 

 

Gambar 2.21. Kopi Sindoro - Posong 
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Gambar 2.22. Kopi Excelsa 

 

Gambar 2.23. Kopi Posong 

 

Gambar 2.24. Kopi Bowongso 

 

Gambar 2.25. Kopi Ekeselsa77 

Sumber: Dokumen Pribadi Penulis, 2017 

 

2.4. Tinjauan Terhadap Objek Sejenis 

Medicinal Herbs Garden Museum 

 

Gambar 2.26. Medicinal Herbs Garden Museum 

Sumber: http://www.archdaily.com/866904/medicinal-herbs-garden-museum-

modaam-architects, diakses pada 29 September 2017 

 

 

http://www.archdaily.com/866904/medicinal-herbs-garden-museum-modaam-architects
http://www.archdaily.com/866904/medicinal-herbs-garden-museum-modaam-architects
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Atrsitek   : Modaam Architects 

Lokasi   : Kordan, Alborz Province, Iran 

Luas   : 2.500 m2  

Tahun   : 2016 

Design Associates : Ayub Abdol, Kamyar Salavati, Farnaz 

Jamedor, Taraneh Khodaee, Shahriar 

Khodabandeh, Siavosh Nikbakht 

Medicinal Herbs Garden Museum adalah museum yang 

memamerkan warisan sejarah Ilmu Kedokteran Iran dan kemampuan 

Ilmu Iran. Objek yang dipamerkan dalam museum ini meliputi pameran 

ramuan obat-obat, benda medis bersejarah, pengenalan ahli kesehatan 

maupun kedokteran dari masa ke masa, benda-benda apoteker dan 

dokter, pameran rempah-rempah, ruang aroma, serta informasi terkait 

lainnya.  

 

 

Gambar 2.27. Ruang Display Gambar 

 

 

 

Gambar 2.28. Ruang Display Sejarah 

 

Gambar 2.29. Panel Pameran 

 

Gambar 2.30. Panel Pameran 

Tumbuhan serta Penjelasannya 
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Museum ini dirancang sebagaimana dapat menunjukkan prestasi 

ilmu kedokteran Iran. Persian Garden merupakan salah satu konsep 

arsitektur yang telah ada sejak Budaya Persia lahir, sehingga untuk 

mewujudkan museum yang dapat memamerkan objek dengan bahasa dan 

ekspresi, maka digunakan konsep Persian garden dalam bangunan ini. 

Penataan ruang dalam khususnya area display museum ini sangat 

ekpresif, mulai dari pembagian ruangan hingga dalam penataan perabot 

yang dapat menyalurkan objek kepada pengunjug. Walaupun penataan 

ruang dalam area pamer sangat beragam namun tetap dalam satu tema. 

Pemandangan panorama di sekitar museum sangat indah, sehingga 

museum ini membawa suasana alami ke dalam bangunan. Pemberian 

bukaan yang lebar dan ventilasi dengan desain yang unik khususnya di 

ruang utama museum, memungkinkan adanya pemandangan yang indah 

dan sejuk. Ruang yang didesain tidak hanya menarik namun juga 

memberikan suasana yang sejuk dan nyaman. Selain dalam penataan 

ruang dalam, ruang utama museum yang dijadikan sebagai ruang 

pertemuan ini didukung dengan adanya desain kolam di bagian bawah 

ruangan, sehingga ruangan semakin terasa sejuak dan indah. 

 

Gambar 2.31. Ruang Display Aroma 

 

Gambar 2.32. Display Rempah-

Rempah 

Sumber: http://www.archdaily.com/866904/medicinal-herbs-garden-museum-

modaam-architects, diakses pada 29 September 2017 

 

http://www.archdaily.com/866904/medicinal-herbs-garden-museum-modaam-architects
http://www.archdaily.com/866904/medicinal-herbs-garden-museum-modaam-architects
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Gambar 2.33. Medicinal Herbs Garden Museum (Ruang Utama) 

Sumber: http://www.archdaily.com/866904/medicinal-herbs-garden-museum-

modaam-architects, diakses pada 29 September 2017 

 

Desain fasad bangunan juga disesuaikan dengan kondisi 

lingkungan sekitar. Untuk menambah kesan alam masuk ke dalam 

ruangan, maka diberikan bukaan jendela yang lebar. Material kaca patri 

dapat menjadi ciri khas bangunan tersebut. Penggunaan secondary skin 

dengan motif yang khas juga dapat meminimalisir cahaya matahari yang 

masuk. Selain itu, konsep terbuka dengan alam luar juga diwujudkan 

dengan adanya penggunaan roaster pada beberapa fasad. Penggunaan 

material tersebut juga digunakan sebagai ventilasi, sehingga udara dalam 

ruangan merupakan udara yang sehat karena selalu ada pertukaran udara 

di dalam ruangan. 

 

Gambar 2.34. Bukaan Kaca Patri 

 

Gambar 2.35. Motif Ventilasi 

 

http://www.archdaily.com/866904/medicinal-herbs-garden-museum-modaam-architects
http://www.archdaily.com/866904/medicinal-herbs-garden-museum-modaam-architects
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Gambar 2.36. Bukaan pada Fasad 

 

Gambar 2.37. Shading Fasad Bangunan 

 

Sumber: http://www.archdaily.com/866904/medicinal-herbs-garden-museum-

modaam-architects, diakses pada 29 September 2017 

 

Medicinal Herbs Garden Museum tidak hanya fokus pada penataan 

ruang dalam saja, penataan ruang luar juga didesain sesuai dengan 

kondisi alam sekitar. Sesuai dengan objek yang dipamerkan dalam 

museum ini, taman yang dilengkapi dengan kolam di tengah bangunan 

mendukung suasana museum menjadi lebih dekat alam.  

 

Gambar 2.38. Landscape Medicinal Herbs Garden Museum 

Sumber: http://www.archdaily.com/866904/medicinal-herbs-garden-museum-

modaam-architects, diakses pada 29 September 2017 

 
  

2.5. Tinjauan Museum Tembakau dan Kopi di Temanggung 

2.5.1.  Tinjauan Museum Tembakau dan Kopi di Temanggung 

Museum Tembakau dan Kopi merupakan gedung edukasi yang 

digunakan sebagai tempat untuk pameran tembakau dan kopi yang 

diperkenalkan sebagai potensi alam Temanggung. Selain sebagai 

http://www.archdaily.com/866904/medicinal-herbs-garden-museum-modaam-architects
http://www.archdaily.com/866904/medicinal-herbs-garden-museum-modaam-architects
http://www.archdaily.com/866904/medicinal-herbs-garden-museum-modaam-architects
http://www.archdaily.com/866904/medicinal-herbs-garden-museum-modaam-architects
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memamerkan objek potensi alam Temanggung, juga digunakan untuk 

melestarikan objek bersejarah agar tetap abadi sehingga dapat 

diperkenalkan kepada masyarakat umum. Selain itu juga didukung 

dengan adanya tempat rekreasi yang ditata pada eksterior bangunan, 

rekreasi tersebut berkaitan dengan potensi lokal dan komoditas alam.  

2.5.2.  Visi dan Misi 

a. Visi 

Menjadi bangunan wisata yang edukatif dan rekreatif yang 

berfungsi secara optimal sehingga mampu memperkenalkan potensi 

alam dan produk lokal kepada masyarakat umum.  

b. Misi 

• Menciptakan bangunan wisata edukasi yang dapat berfungsi 

secara optimal 

• Merancang desain bangunan yang sesuai dengan potensi lokal 

• Merancang bangunan sesuai dengan standar umum 

• Menyediakan bangunan pendukung sebagai sarana rekreasi 

2.5.3.  Fasilitas 

Untuk mewujudkan museum yang edukatif dan rekreatif didukung 

dengan adanya fasilitas sebagai berikut: 

Tabel 2.5. Fasilitas Museum Tembakau dan Kopi di Temanggung 

Fungsi Deskripsi + Preseden 

Museum Fungsi utama dalam wisata edukasi yang mampu 

memperkenalkan potensi alam dan produk lokal 

 

Sumber: http://www.archdaily.com/866904/medicinal-herbs-

garden-museum-modaam-architects, diakses pada 29 September 

2017 

http://www.archdaily.com/866904/medicinal-herbs-garden-museum-modaam-architects
http://www.archdaily.com/866904/medicinal-herbs-garden-museum-modaam-architects
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Store Unique Store sebagai fungsi pendukung yang dapat 

menjual produk lokal Temanggung, yaitu Kopi dan 

Tembakau (jika sedang produksi) 

 

Sumber: http://www.charlottefive.com/uptowns-unique-shopping-

experience-coffee-shop-partner/, diakses pada 10 Oktober 2017 

Café & Food 

Area 

Café & Food Area yang menjual produk lokal yaitu 

Kopi, juga dilengkapi dengan berbagai macam 

makanan 

 

Sumber: http://www.archdaily.com/463671/pablo-and-rusty-s-

giant-design, diakses pada 10 Oktober 2017 

Outdoor 

Theater 

Mewadahi adanya seni pertunjukan 

 

Sumber: http://bali.panduanwisata.id/spot-wisata/liburan-ke-situs-

wisata-populer-di-kabupaten-karangasem/, diakses pada 11 

Oktober 2017 

http://www.charlottefive.com/uptowns-unique-shopping-experience-coffee-shop-partner/
http://www.charlottefive.com/uptowns-unique-shopping-experience-coffee-shop-partner/
http://www.archdaily.com/463671/pablo-and-rusty-s-giant-design
http://www.archdaily.com/463671/pablo-and-rusty-s-giant-design
http://bali.panduanwisata.id/spot-wisata/liburan-ke-situs-wisata-populer-di-kabupaten-karangasem/
http://bali.panduanwisata.id/spot-wisata/liburan-ke-situs-wisata-populer-di-kabupaten-karangasem/
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Green Area Area terbuka sebagai tempat rekreasi yang dapat 

memperkanalkan potensi alam. Selain itu juga 

digunakan sebagai konservasi lingkungan 

 

Sumber: http://www.wisatasingapura.web.id/2014/04/29/gardens-

by-the-bay/, diakses pada 29 September 2017 

Parking Area Area parkir terpadu bagi pengunjung Museum 

Tembakau dan Kopi 

 

Sumber: http://www.permastripe.com/parking-lot-design-orlando-

florida/, diakses pada 29 September 2017 

Sumber: Dokumen Pribadi Penulis, 2017 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://www.wisatasingapura.web.id/2014/04/29/gardens-by-the-bay/
http://www.wisatasingapura.web.id/2014/04/29/gardens-by-the-bay/
http://www.permastripe.com/parking-lot-design-orlando-florida/
http://www.permastripe.com/parking-lot-design-orlando-florida/

